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 This study aims to determine the value of the contribution of compensation 
variables and the work environment to work productivity partially and 
simultaneously. The study was conducted by involving 95 employees of PT Bina 
Nusa Rama with saturated sample techniques. Data retrieval uses questionnaires 
developed from the indicators of each variable. Data analysis techniques use 
normality tests, multiple regressions, F tests and coefficients of determination. The 
results showed that the work compensation variable contributed significantly to 
work productivity by 46.8%; Work environment variables contributed significantly 
to work productivity by 43.3%. Simultaneously compensation variables and the 
work environment contributed significantly to work productivity by 56.4%. 
Compensation variables and work environments have a considerable contribution 
to employee work productivity both simultaneously and partially. Company and 
organizational leaders should look at these conditions and make maximum efforts 
to provide proper compensation and a conducive work environment for the 
creation of high employee productivity. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai kontribusi variabel kompensasi dan 
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja secara parsial dan simultan. 
Penelitian dilakukan dengan melibatkan 95 orang pegawai PT Bina Nusa Rama 
dengan teknik sampel jenuh. Pengambilan data menggunakan kuesioner yang 
dikembangkan dari indikator-indikator setiap variabel. Teknik analisis data 
menggunakan uji normalitas, regresi berganda, uji F dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian menunjukkan variabel kompensasi kerja berkontribusi secara 
signifikan terhadap produktivitas kerja sebesar 46,8%; variabel lingkungan kerja 
berkontribusi secara signifikan terhadap produktivitas kerja sebesar 43,3%. 
Secara simultan variabel kompensasi dan lingkungan kerja berkontribusi secara 
signifikan terhadap produktivitas kerja sebesar 56,4%. variabel kompensasi dan 
lingkungan kerja memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap produktivitas kerja 
pegawai baik secara simultan maupun secara parsial. Para pemimpin perusahaan 
dan organisasi harus melihat kondisi ini dan berusaha maksimal untuk 
memberikan kompensasi yang layak dan lingkungan kerja yang kondusif demi 
terciptanya produktivitas pegawai yang tinggi. 
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PENDAHULUAN  
 

Setiap perusahaan selalu menginginkan semua karyawannya bekerja secara maksimal agar 
dapat mencapai tujuan perusahaan. Kualitas sumber daya manusia yang baik salah satunya dapat 
dilihat dari produktivitas kerjanya yang tinggi. Produktivitas kerja dari karyawan suatu perusahaan 
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merupakan salah satu alat ukur bagi perusahaan dalam menilai apakah seberapa perusahaan telah 
mencapai tujuan dalam menjalankan usahanya, sebab semakin tinggi produktivitas kerja karyawan 
maka akan semakin tinggi pula laba yang akan didapatkan oleh perusahaan. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan perusahaan yaitu dengan mencari tahu apa saja faktor - faktor yang mampu 
mempengaruhi produktivitas karyawannya dan mengambil tindakan yang dapat meningkatkan 
produktivitas kerja karyawannya. 

Menurut Gamage (2015:48) mengatakan bahwa produktivitas karyawan adalah ukuran efisiensi 
karyawan dalam mengubah input menjadi output yang bermanfaat. Produktivitas kerja karyawan dapat 
dilihat dari bagaimana karyawan menghasilkan suatu pekerjaan yang dapat meningkatkan laba 
perusahaan dengan seefisien mungkin. Produktivitas kerja adalah kapasitas karyawan untuk 
menghasilkan produk atau layanan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi (Kamuli, 2012). 
Jadi penilaian terhadap produktivitas dari karyawan dapat dlihat dari bagaimana kapasitas atau 
kemampuan karyawan dalam menghasilkan suatu produk atau layanan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan perusahaan. 

Produktivitas kerja dapat menghasilkan lebih banyak, dan berkualitas lebih baik, dengan usaha 
yang sama. Dengan demikian, produktivitas kerja adalah efisiensi proses menghasilkan dari sumber 
daya yang dipergunakan (Budiasih, 2012). Seorang pegawai mampu untuk dapat menghasilkan barang 
dan jasa yang memiliki kualitas yang lebih baik dari sebelumnya tetapi dengan input yang sama secara 
efektif dan efisien merupakan salah satu ciri dari tercapainya produktivitas kerja karyawan. Produktivitas 
adalah waktu yang dihabiskan seorang karyawan dalam melaksanakan tugas atau pekerjaanya, dalam 
rangka mencapai hasil yang diharapkan berdasarkan deskripsi pekerjaanya (Komang Agus Satria 
Anuraga, I Wayan Bagia, & I Wayan Suwendra, 2016). Jadi produktivitas kerja dari karyawan dapat 
dilihat dari ketepatan waktu penyelesaian pekerjaannya dalam menghasilkan suatu produk atau jasa. 
Produktivitas kerja dari karyawan dapat diukur melalui pendekatan yang pada umumnya 
membandingkan antara output dengan input. Factor-faktor yang digunakan dalam mengukur 
produktivitas kerja meliputi: kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu (Maya et al., 2015) 

Salah satu faktor yang paling mempengaruhi produktivitas karyawan adalah kompensasi. 
Menurut Wijaya dalam Rumahlaiselan dan Wenas (2018) kompensasi merupakan balas jasa yang 
diberikan oleh organisasi atau perusahaan kepada karyawan, yang dapat bersifat finansial maupun non 
finansial, pada periode yang tetap. Salah satu cara manajemen perusahaan untuk meningkatkan 
produktivitas kerja dan mempertahankan karyawan adalah dengan cara melalui pemberian kompensasi 
finansial yang layak dan kompensasi non finansial yang memadai (Musyafi’ et al., 2016). Sistem 
kompensasi yang efektif dan sesuai ditujukan untuk menarik dan mempertahankan orang-orang yang 
kompeten dan berbakat dimana dapat membantu organisasi didalam mencapai tujuan perusahaan. 
Sistem kompensasi yang baik akan mampu memberikan kepuasan bagi karyawan dan memungkinkan 
perusahaan memperoleh, mempekerjakan, dan mempertahankan karyawan (Niu et al., 2018). 

Kompensasi adalah semua bentuk pembayaran atau hadiah diberikan kepada karyawan yang 
timbul dari pekerjaan (Indra Nugraha & Surya, 2016). Setiap jasa atau usaha yang diberikan oleh 
karyawan akan dibalas dalam bentuk penghargaan atau hadiah yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Kompensasi adalah bentuk pembayaran dalam bentuk manfaat dan insentif untuk memotivasi karyawan 
agar produktivitas semakin meningkat (Komang Agus Satria Anuraga et al., 2016). Pemberian 
kompensasi yang layak dan tepat oleh perusahaan kepada karyawannya maka dapat memotivasi 
karyawan untuk bekerja lebih bersemangat sehingga target dari perusahaan dapat tercapai. 

Menurut Edwin B. Flippo dalam Faslah dan Astrini (2014) menyatakan bahwa compensation as 
the adequate and equitable remuneration of personal for their contribution to organization objectives. 
Imbalan yang diberikan perusahaan kepada karyawannya adalah bentuk remunerasi pribadi atas 
kontribusi karyawan terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Kebijakan kompensasi yang tepat dapat 
membentuk suatu pola hubungan baik antara para karyawan dan perusahaan dimana para karyawan 
akan berpikir bahwa perusahaan tempat dimana mereka bekerja bisa memahami serta mengetahui 
kebutuhan hidup yang menjadi pemicu mengapa mereka bekerja (Budiono & Erlyna, 2015). Oleh 
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karena itu, kebijakan pemberian kompensasi haruslah diatur dengan sebaik mungkin. Diharapkan 
dengan sistem kompensasi yang tepat dapat menjamin kepuasan karyawan sehingga memungkinkan 
perusahaan untuk mencapai tingkat produktivitas yang diharapkan serta tujuan perusahaan lainnya. 

Jika kebijakan penetapan kompensasi telah tepat, baik dalam segi keadilan maupun 
kelayakannya maka karyawan yang bekerja akan merasa puas dan termotivasi untuk melaksanakan 
kegiatan perusahaan yang dapat meningkatkan profit perusahaan. Namun sebaliknya, jika keadilan dan 
kelayakan dari para karyawan tidak terpenuhi dengan baik maka akan menyebabkan karyawan tidak 
maksimal dalam bekerja yang kemudian berdampak pada kegiatan produksi perusahaan sehingga 
produktivitas kerja dari karyawan menjadi menurun. Komponen dari sistem kompensasi yaitu: (1) 
kompensasi langsung, terdiri dari: pembayaran dasar, upah kinerja, upah insentif, upah yang 
ditangguhkan; (2) Kompensasi tidak langsung, terdiri dari: program perlindungan, upah untuk waktu 
tidak bekerja, layanan dan penghasilan tambahan (Ramadhan & Agustin, 2017). Kompensasi dapat 
diartikan sebagai pengaturan keseluruhan pemberian balas jasa bagi employers maupun employee, 
baik yang langsung berupa uang (finansial) maupun yang tidak langsung (non finansial) (Karim et al., 
2014). Kompensasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu kompensasi langsung dan kompensasi 
tidak langsung. 

Selain kompensasi, lingkungan kerja yang kurang memadai juga dapat menjadi salah satu 
faktor menurunnya tingkat produktivitas kerja karyawan (Komang Agus Satria Anuraga et al., 2016). 
Kemampuan karyawan dalam suatu organisasi untuk berbagi pengetahuan mengenai sistem 
tergantung pada kondisi lingkungan kerja mereka. Menurut Saha dan Mazumder (2015) kualitas 
kenyamanan yang diturunkan dari lingkungan kerja menentukan tingkat kepuasan dan produktivitas 
pekerja. Jika lingkungan kerja tidak kondusif maka produktivitas pekerja tidak dapat dioptimalkan. 
Karyawan akan cenderung lebih optimal dan produktif dalam bekerja apabila lingkungan kerjanya 
kondusif serta terfasilitasi dengan baik. 

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun sebagai kelompok (Prasetyono & Ramdayana, 2020). Produktivitas karyawan 
ditentukan oleh lingkungan dimana tempat mereka bekerja (Dixit et al., 2019). Hal ini berarti lingkungan 
kerja dapat menentukan produktivitas karyawan yang ditentukan oleh tingkatan yang tidak wajar. 
Menurut Sunyoto dalam Wahyuningsih (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan bagian 
dari komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan aktifitas bekerja. Dalam melakukan 
pekerjaan, lingkungan kerja yang nyaman sangatlah penting bagi karyawan. Karena dengan lingkungan 
yang nyaman karyawan menjadi lebih produktif dalam bekerja. Maka dapat dikatakan jika lingkungan 
kerja merupakan lingkungan dimana pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari”.  

Produktivitas karyawan akan meningkat dengan menjaga kondisi kerja dan lingkungan kerja 
hingga level ambang tertentu dan selanjutnya akan menurun jika beban kerja akan meningkat dari 
tingkat ambang diatas tertentu (Ramadhan & Agustin, 2017). Maka jika perusahaan menjaga kondisi 
dan lingkungan kerjanya dengan baik akan meningkatkan produktivitas kerja dari karyawan itu sendiri. 
Jenis dari lingkungan kerja terbagi menjad dua yakni: (1) lingkungan tempat kerja; (2) Suasana kerja 
(Prasetyono et al., 2020). Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik 
maupun non fisik yang dapat memberikan kesan yang menyenangkan, mengamankan, menentramkan, 
dan betah kerja (Suwondo & Sutanto, 2015). 

Kenyamanan dari lingkungan kerja adalah salah satu faktor penting yang harus diperhatikan 
perusahaan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerjanya. Lingkungan kerja yang nyaman akan 
dapat menimbulkan semangat dan kegairahan kerja karyawannya. Produktivitas dari karyawan akan 
meningkat dengan menjaga kondisi kerja dan lingkungan kerja hingga tingkat ambang tertentu dan 
kemudian akan menurun jika beban kerja meningkat dari tingkat ambang tertentu (Maya et al., 2015). 
Oleh karena itu perusahaan wajib untuk memberikan hak dalam pelaksanaan kerja terkait dengan 
lingkungan kerja. Pemberian hak tersebut dapat dilakukan dengan cara menciptakan kondisi lingkungan 
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kerja yang sesuai dengan keinginan dan kebutuhan para karyawannya sebagai pelaksana kerja pada 
perusahaan. 

Kompensasi merupakan bentuk imbalan maupun penghargaan yang diberikan perusahaan 
kepada karyawannya dalam bentuk uang maupun barang langsng atau tidak langsung atas jasa yang 
telah diberikan demi mencapai tujuan perusahaan. Kompensasi yang layak dan tepat akan membuat 
karyawan bekerja dengan lebih optimal. Oleh karena itu, kompensasi menjadi unsur yang sangat 
penting dalam hubungannya dengan sumber daya manusia pada perusahaan. 

Kompensasi dan lingkungan kerja diduga menjadi dua faktor yang paling dominan dalam 
mempengaruhi produktivitas kerja pada karyawan. Kompensasi haruslah diatur dengan sebaik mungkin 
karena berkaitan dengan kehidupan dari karyawannya. Kebijakan kompensasi yang tepat dapat 
membentuk suatu pola hubungan baik antara para karyawan dan perusahaan dimana para karyawan 
akan berpikir bahwa perusahaan tempat dimana mereka bekerja bisa memahami serta mengetahui 
kebutuhan hidup yang menjadi pemicu mengapa mereka bekerja (Budiono & Erlyna, 2015). Dengan 
kompensasi yang layak, karyawan akan merasa senang dalam melakukan pekerjaannya dan lebih 
optimal dalam bekerja sehingga produktivitas kerja dari karyawan pun lebih meningkat. 

Begitupun dengan lingkungan kerja, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa teori 
diatas, lingkungan kerja merupakan keseluruhan komponen yang berada di sekitar tempat kerja yang 
dapat mempengaruhi karyawan dalam melakukan aktivitas pekerjaannya. Hal ini selaras dengan hasil 
penelitian sebelumnya yaitu pada penelitian Sinaga dan Ibrahim (2016) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel lingkungan kerja dengan produktivitas 
kerja. Kenyamanan dari lingkungan kerja adalah salah satu faktor penting yang harus diperhatikan 
perusahaan dalam upaya meningkatkan produktivitas kerjanya. Lingkungan kerja yang nyaman akan 
dapat menimbulkan semangat dan kegairahan kerja karyawannya. Peneliti akan menjelaskan 
keterkaitan dari seluruh variabel penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi variabel 
kompensasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja.  

 
 

METODE   
 

Penelitian ini dilakukan di PT Bina Nusa Rama yang berlokasi di Depok, Jawa Barat pada tahun 
2020 menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian adalah asosiatif yang bertujuan untuk 
menjelaskan hubungan antara dua atau lebih gejala atau variabel (Prasetyono et al., 2020). Penelitian 
ini digunakan untuk menjelaskan sebab terjadinya suatu peristiwa yang memerlukan identifikasi 
berbagai variabel di luar masalah untuk mengkonfirmasi sebab terjadinya suatu masalah tersebut. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 95 orang karyawan dengan teknik pengambilan adalah sampel 
jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel (Prasetyono, 2020). 

Pengambilan data menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan indikator setiap variabel. 
Variabel kompensasi memiliki indikator gaji pokok, insentif, bonus, tunjangan, asuransi, cuti, 
penghargaan . Variabel Lingkungan kerja memiliki indikator penerangan, suhu udara, kebersihan, 
kebisingan, dukungan pemimpin, hubungan sesama rekan kerja. Variabel produktivitas kerja memiliki 
indikator hasil kerja, meningkatkan hasil yang dicapai, kemampuan, semangat kerja, pengembangan 
diri, mutu, efisiensi (Dahlia, 2019). Indikator-indkator tersebut kemudian menjadi dasar bagi peneliti 
dalam menyusun butir-butir pernyataan kuesioner yang kemudian diuji validitas dan reliabilitas. Teknik 
analisis data menggunakan uji normalitas, regresi berganda, uji F dan koefisien determinasi 
menggunakan aplikasi SPSS 24. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 

Analisis data diawali dengan uji normalitas sebagai prasyarat analisis data. Uji normalitas dalam 
penelitian ini dihitung dengan menggunakan excel dengan uji Lilifors yang disajikan sebagai berikut: Uji 
normalitas kompensasi terhadap produktivitas kerja dari perhitungan, didapat nilai Lhitung terbesar = 
0,076. L tabel untuk n = 95 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,091. Lhitung < L tabel. Dengan 
demikian dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. Uji normalitas lingkungan kerja terhadap 
produktivitas kerja dari perhitungan, didapat nilai Lhitung terbesar = 0,067. L tabel untuk n = 95 dengan 
taraf signifikan 0,05 adalah 0,091. Lhitung < L tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan data 
berdistribusi Normal. 

Selanjutnya hasil penghitungan kontribusi variabel kompensasi terhadap variable produktifitas 
kerja menggunakan SPSS disajikan pada table berikut: 

 
Table 1. 

Model Summary Kompensasi Terhadap Produktifitas 

 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .684a .468 .462 8.458 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi 

 
Berdasarkan table 1 tersebut diketahui jika nilai korelasi kompensasi terhadap produktifitas 

kerja sebesar 0,684 yang berarti kuat. Sedangkan kontribusi kompensasi terhadap produktifitas kerja 
dalam penelitian ini sebesar 0,468 atau 46,8%. Jumlah ini dinilai cukup besar dalam mempengaruhi 
produktifitas kerja. Hasil perhitungan nilai signifikansi dari variable kompensasi terhadap produktifitas 
kerja tersaji pada table berikut: 

Tabel 2. 
Koefisien Kompensasi Terhadap Produktifitas 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 45.257 7.546  5.998 .000 

Kompensasi .544 .060 .684 9.040 .000 

a. Dependent Variable: Produktifitas Kerja 
 

Berdasarkan table 2 tersebut diketahui jika nilai sig sebesar 0,000 sedangkan nilai alpha 0,05. 
Hal ini berarti nilai sig lebih kecil dibandingkan nilai alpha 0,05 (0,000 < 0,05) maka pengaruh 
kompensasi terhadap produktifitas kerja sangat signifikan. Variable kompensasi dapat menjadi variable 
predictor yang sangat diperhatikan dalam menentukan produktifitas karyawan. Selanjutnya 
penghitungan kontribusi variable lingkungan kerja terhadap produktifitas kerja tersaji pada table berikut: 

 
Table 3. 

Model Summary Lingkungan kerja Terhadap Produktifitas 

 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .658a .433 .427 8.728 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 
 

Berdasarkan table 3 tersebut diketahui jika nilai korelasi lingkungan kerja terhadap produktifitas 
kerja sebesar 0,658 yang berarti kuat. Sedangkan kontribusi lingkungan kerja terhadap produktifitas 
kerja dalam penelitian ini sebesar 0,433 atau 43,3%. Jumlah ini dinilai cukup besar dalam 
mempengaruhi produktifitas kerja. Hasil perhitungan nilai signifikansi dari variable lingkungan kerja 
terhadap produktifitas kerja tersaji pada table berikut: 
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Table 4. 
Koefisien Lingkungan Kerja Terhadap Produktifitas 

 

 
 
 
 
 

Berdasarkan table 4 tersebut diketahui jika nilai sig sebesar 0,000 sedangkan nilai alpha 0,05. 
Hal ini berarti nilai sig lebih kecil dibandingkan nilai alpha 0,05 (0,000 < 0,05) maka pengaruh 
lingkungan kerja terhadap produktifitas kerja sangat signifikan. Variable lingkungan kerja dapat menjadi 
variable predictor yang sangat diperhatikan dalam menentukan produktifitas karyawan. Selanjutnya 
penghitungan kontribusi variable kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap 
produktifitas kerja tersaji pada table berikut: 

Table 5. 
Model Summary Lingkungan kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktifitas 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .751a .564 .555 7.695 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi 
 

Berdasarkan table 5 tersebut diketahui jika nilai korelasi korelasi kompensasi dan lingkungan 
kerja secara simultan terhadap produktifitas kerja sebesar 0,751 yang berarti sangat kuat. Sedangkan 
kontribusi kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap produktifitas kerja dalam 
penelitian ini sebesar 0,564 atau 56,4%. Jumlah ini dinilai cukup besar dalam mempengaruhi 
produktifitas kerja. Hasil perhitungan nilai signifikansi dari variable lingkungan kerja terhadap 
produktifitas kerja tersaji pada table berikut: 

Table 6. 
Model Summary Lingkungan kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktifitas 

 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.000 7.652  3.921 .000 

Kompensasi .359 .068 .452 5.258 .000 

Lingkungan Kerja .342 .076 .388 4.513 .000 

a. Dependent Variable: Produktifitas Kerja 

 
Berdasarkan table 6 tersebut diketahui jika nilai sig sebesar 0,000 sedangkan nilai alpha 0,05. 

Hal ini berarti nilai sig lebih kecil dibandingkan nilai alpha 0,05 (0,000 < 0,05) maka pengaruh korelasi 
kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap produktifitas kerja sangat signifikan. 
Variable korelasi kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan dapat menjadi variable predictor 
yang perlu mendapatkan perhatian dalam menentukan produktifitas karyawan. 
 

Pembahasan 
 

Kontribusi secara parsial variable kompensasi terhadap produktivitas kerja sebesar 46,8% yang 
berarti hampir setengahnya mempengaruhi variable produktivitas kerja. Kontribusi yang diberikan oleh 
variabel kompensasi juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Jika melihat 
kepada penelitian sebelumnya variabel kompensasi selalu menjadi variabel bebas yang memberikan 
nilai kontribusi yang hampir sama dengan hasil penelitian ini terhadap variabel terikat produktivitas 
kerja. Misalnya hasil penelitian Komang Agus Satria Anuraga et al., (2016) yang mendapatkan hasil 
nilai kontribusi kompensasi terhadap produktivitas adalah 41,6%. Penelitian Nur Fitrianti & Partono 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 48.080 7.754  6.201 .000 

Lingkungan Kerja .581 .069 .658 8.432 .000 

a. Dependent Variable: Produktifitas Kerja 
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Prasetio (2018) yang menyatakan kontribusi kompensasi terhadap produktivitas sebesar 26,2%. Hasil 
penelitian selanjutnya dari Mohamad Duddy Dinantara & della Oktavian (2019)  sebesar 49,9%. 

Hasil ini dapat dijelaskan jika kompensasi sebagai variabel bebas bisa memberikan pengaruh 
langsung terhadap produktivitas ataupun melalui variabel intervening baru memiliki pengaruh langsung 
terhadap produktivitas (Tilaar et al., 2017). Individu yang kebutuhannya tercukupi secara otomatis 
memotivasi pekerja untuk lebih giat dalam bekerja. Pekerjaan yang dilakukan secara penuh semangat 
dan dedikasi yang tinggi secara langsung memberikan kenaikan juga atau berdampak positif terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Hal ini dapat difahami jika kompensasi yang diterima menurut pegawai 
mencukupi atau lebih maka secara otomatis dapat meningkatkan produktivitas pegawai karena merasa 
kebutuhan finansianya telah terpenuhi (Gede et al., 2013). 

Kontribusi secara parsial variable lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 43,3% 
yang berarti hampir setengahnya mempengaruhi variable produktivitas kerja. Kontribusi yang diberikan 
oleh variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Jika 
melihat kepada penelitian sebelumnya variabel lingkungan kerja selalu menjadi variabel bebas yang 
memberikan nilai kontribusi yang hampir sama nilainya dengan penelitian ini terhadap variabel 
produktivitas kerja. Hasil penelitian Purnami & Utama (2019) menunjukkan kontribusi variabel 
lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 32,9%. Hasil memang sedikit dibawah dari hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan tetapi kontribusi yang cukup besar. Hasil penelitian 
(Suprapto, 2016) menunjukkan kontribusi variabel lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 
51,41 %. Hasil sangat besar karena lebih dari setengah memberikan kontribusi terhadap variabel 
produktivitas. Hasil penelitian selanjutnya dari (Khoirul Ulum et al., 2018) menunjukkan kontribusi 
variabel lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja sebesar 30,73 %. Hasil ini masih cukup besar 
meskipun dari hasil penelitian sebelumnya. 

Kontribusi variabel lingkungan kerja yang memiliki nilai yang cukup besar ini disebabkan karena 
lingkungan kerja memberikan rasa nyaman atau tidak nyaman, kondusif atau tidak kondusif dan 
mendukung atau tidak mendukung dalam pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya (Dahlia, 2019). 
Jika kondisi lingkungan kerja yang mendukung, kondusif dan nyaman maka secara langsung dan tidak 
langsung membuat pegawai akan lebih produktif dalam bekerja. Begitu pula sebaliknya. Hal inilah yang 
menjadikan kontribusi variabel lingkungan kerja pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya memiliki 
nilai yang cukup besar terhadap produktivitas kerja. 

Kontribusi secara simultan variable kompensasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas 
kerja sebesar 56,4% yang berarti lebih dari setengahnya mempengaruhi variable produktivitas kerja. 
Kontribusi yang diberikan oleh variabel kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan terhadap 
produktivitas kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja. Jika melihat kepada 
penelitian sebelumnya variabel kompensasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja selalu 
menjadi variabel bebas yang memberikan nilai kontribusi yang hampir sama nilainya dengan penelitian 
hasil ini terhadap variabel produktivitas kerja. Hasil penelitian (Komang Agus Satria Anuraga et al., 
2016) menunjukkan hasil secara simultan variabel kompensasi dan lingkungan kerja terhadap 
produktivitas kerja memiliki kontribusi 83,3%. Hasil ini sangat besar karena lebih dari 80% produktivitas 
dipengaruhi oleh dua variable tersebut. Hasil penelitian (Wulan Retno Apriani et al., 2021) menunjukkan 
hasil secara simultan variabel kompensasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja memiliki 
kontribusi 63,5%. Hasil ini juga dapat dikategorikan besar karena lebih dari 50% produktivitas 
dipengaruhi oleh dua variable tersebut. Hasil penelitian selanjutnya  menunjukkan hasil secara simultan 
variabel kompensasi dan lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja memiliki kontribusi 83,3%. Hasil 
ini sangat besar karena lebih dari 80% produktivitas dipengaruhi oleh dua variable tersebut. 

Hasil tersebut dapat dijelaskan karena jika pegawai telah memiliki kompensasi yang layak dan 
lingkungan kerja yang mendukung maka secara otomatis dapat meningkatkan produktivitasnya (Gede 
et al., 2013). Namun sebaliknya jika kompensasi yang didapatkan tidak sesuai harapan dan lingkungan 
kerja yang tidak mendukung maka produktivitas pegawai akan rendah dan mungkin akan terjadi 
kemangkiran, bolos dan pengunduran diri yang tinggi (Ashkanasy et al., 2011). Variabel kompensasi 
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dan lingkungan kerja juga dapat menjadi prediktor variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 
seperti kepuasan kerja dan kinerja pegawai. 
 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan jika variabel kompensasi dan 
lingkungan kerja memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap produktivitas kerja pegawai baik secara 
simultan maupun secara parsial. Para pemimpin perusahaan dan organisasi harus melihat kondisi ini 
dan berusaha maksimal untuk memberikan kompensasi yang layak dan lingkungan kerja yang kondusif 
demi terciptanya produktivitas pegawai yang tinggi. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah hanya 
menggunakan 2 variabel bebas untuk menghitung kontribusiya terhadap produktivitas kerja. Masih perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel lain dan jika perlu di tempat lain dengan 
jumlah sampel yang lebih besar sehingga kemungkinan akan mendapatkan hasil yang berbeda. 
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